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MAGELANG- Dua kasus pencabulan berhasil diungkap Polresta Magelang Polda
Jawa Tengah. Keberhasilan tersebut dibeberkan dalam Konferensi Pers Ungkap
Kasus di Ruang Media Center Mapolresta setempat pada Senin (03/02/2025)
siang.

https://wartabhayangkara.com
https://wartabhayangkara.com


Konferensi Pers dipimpin oleh Kapolresta Magelang Kombes Pol Herbin
Garbawiyata Jaya Sianipar, S.I.K., S.H. diwakili Kasatreskrim Kompol
Muhammad Fachrur Rozi, S.H., S.I.K., M.H. Turut mendampingi kegiatan PS.
Kasihumas Iptu Lilik Purwaka, S.Psi. dan Direktur Sahabat Perempuan, Putri
Andhani Prabasasi, S.E.

Dua kasus pencabulan yang diungkap terjadi di dua tempat berbeda dan dengan
pelaku yang berbeda pula. Pertama, terjadi di wilayah Muntilan pada Kamis 19
Desember 2024 dengan Pelaku SH (32 tahun) warga Kecamatan Muntilan
Kabupaten Magelang. Kedua, terjadi di wilayah Dukun pada Minggu 19 Januari
2025 dengan Pelaku EJP (38 tahun) warga Kecamatan Dukun Kabupaten
Magelang.

Dalam kasus pertama, modus Tersangka yaitu mencari kesempatan pada saat
rumah dalam keadaan sepi, kemudian melakukan pencabulan dan juga
persetubuhan. Pelaku ini merupakan ayah kandung Korban.

“Jadi, Tersangka di dalam rumah Tersangka sendiri dalam kamar dan saat
istrinya sedang tidur. Tersangka juga sering melakukan perbuatan bejatnya pada
siang hari ketika istri Tersangka sedang keluar menjemput anak yang kecil
pulang sekolah,” terang Kasatreskrim.

Rozi juga menjelaskan bahwa perbuatan Tersangka SH ini sudah dilakukan
sebanyak 6 (enam) kali dalam kurun waktu bulan Juli 2024 hingga bulan
November 2024. 

Pada kasus kedua, dengan Tersangka EJP dan Korban adalah perempuan
penyandang disabilitas.

“Modus Tersangka ini melakukan bujuk rayu dengan cara memberikan sejumlah



uang kepada Korban,” tutur Rozi.

Dibeberkan Kasatreskrim, pada hari Sabtu tanggal 18 Januari 2025 sekira pukul
18.00 WIB, Tersangka dan Korban saling berkenalan melalui aplikasi Pop Up,
kemudian saling bertukar nomor Handphone dan saling komunikasi aktif. Sehari
setelah itu Tersangka mengajak Korban untuk ketemuan melalui WhatsApp
karena ingin diajak menonton pentas kesenian di wilayah Kota Magelang, dan
janjian bertemu di Pasar Muntilan. 

“Namun ketika Tersangka bertemu dengan Korban di Pasar Muntilan, Korban
bukannya diajak nonton pentas seni di Kota Magelang, tapi Tersangka malah
mengajak Korban dengan menggunakan motor ke proyek pembangunan rumah
di mana Tersangka bekerja,” terangnya.

Di tempat itulah, Tersangka menyetubuhi Korban tiduran hingga malam.
Tersangka juga mengatakan kepada Korban agar jangan bilang kepada siapa-
siapa. 

“Sekira pukul 19.30 WIB, Tersangka mengantar Korban pulang ke rumahnya dan
memberikan uang Rp 100.000,” kata Kompol Fachrur.

Kasatreskrim menyebutkan, atas perbuatan mereka, kepada Tersangka SH dan
Tersangka EJP disangkakan Pasal 6c UURI Nomor 12 2022 tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual dengan hukuman maksimal 12 tahun penjara.

Sementara itu, Direktur Sahabat Perempuan, Putri Andhani Prabasasi
mengimbau kepada masyarakat untuk segera melapor ke kepolisian atau kepada
pihaknya apabila mendapati tindak kekerasan seksual.

”Jangan takut untuk melapor apabila mengetahui kejadian atau menjadi korban
tindak kekerasan seksual. Kami akan mendampingi dari awal hingga selesai,”
imbaunya.

Kasatreskrim menambahkan, Polresta Magelang mengimbau kepada masyarakat
untuk berhati-hati dan waspada. Agar diri dan keluarga terhindar dari perbuatan
melanggar hukum termasuk tindak kekerasan seksual, baik sebagai pelaku
maupun menjadi korbannya. (Humas)


